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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Stunting adalah masalah gizi kronis berupa gangguan pertumbuhan dan

perkembangan akibat tiga faktor utama, yaitu asupan gizi yang tidak adekuat, infeksi secara terus-menerus,

dan stimulasi psikososial yang tidak baik yang diukur melalui indikator PB/U atau TB/U &lt; -2 SD.

Berdasarkan SKI (2023), prevalensi kejadian stunting di Provinsi Nusa Tenggara Timur (37,9%) lebih tinggi

dibandingkan dengan prevalensi nasional di Indonesia (21,6%). Tujuan dari penelitian ini adalah

diketahuinya faktor dominan kejadian stunting pada baduta (0-23 bulan) berdasarkan kelompok umur di

Nusa Tenggara Timur tahun 2023. Desain penelitian ini adalah cross-sectional menggunakan data hasil SKI

2023 dengan jumlah sampel adalah 735 baduta 0-23 bulan di NTT. Analisis data yang dilakukan adalah

analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi, analisis bivariat menggunakan chi-square, dan analisis

multivariat menggunakan regresi logistik ganda. Hasil penelitian menemukan bahwa ada 24% baduta 0-23

bulan yang mengalami stunting. Faktor dominan stunting pada baduta kelompok umur 0-5 bulan, 6-11

bulan, dan 12-23 bulan adalah berat badan lahir rendah (OR: 10,156), status pekerjaan ibu (OR: 3,154), dan

tinggi badan ibu (OR: 6,077). Pada kelompok umur 0-5 bulan, ditemukan interaksi antara berat badan lahir

(p-value 0,0001) dan status imunisasi (p-value 0,043) dengan riwayat penyakit infeksi.&nbsp;</div><hr

/><div style="text-align: justify;">Stunting is a chronic nutritional problem characterized by impaired

growth and development due to three main factors: inadequate nutritional intake, persistent infections, and

poor psychosocial stimulation, which is measured using the height-for-age (HAZ) indicator &lt; -2 SD.

According to SKI (2023), the prevalence of stunting in East Nusa Tenggara Province (37,9%) is higher than

the national prevalence in Indonesia (21,6%). The purpose of this study is to identify the dominant factors of

stunting incidence in infants and young children based on age groups in East Nusa Tenggara. This research

used a cross-sectional design with data from SKI 2023, involving a sample of 735 children aged 0-23

months in East Nusa Tenggara. Data analysis included univariate analysis to observe frequency distribution,

bivariate analysis using chi-square, and multivariate analysis using multiple logistic regression. The study

found that 24% of children aged 0-23 months experienced stunting. The dominant factors for stunting

among children in the age groups 0-5 months, 6-11 months, and 12-23 months were low birth weight (OR:

10,156), mother's employment status (OR: 3,154), and mother's height (OR: 6,077). In the 0-5 months age

group, an interaction was found between low birth weight (p-value 0,0001) and immunization status (p-

value 0,043) with a history of infectious diseases.</div>
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